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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kepala sekolah mengimplementasikan
kepemimpinan visioner dalam membangun lingkungan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter
ke dalam kebijakan, program, dan praktik sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan siswa,
serta melalui observasi langsung dan analisis dokumen sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan visioner berperan signifikan dalam membentuk budaya sekolah yang berorientasi pada
pembentukan karakter. kepemimpinan visioner bukan hanya menjadi instrumen strategis dalam manajemen
pendidikan tetapi juga menjadi katalis untuk menciptakan generasi yang berkarakter dan siap menghadapi
tantangan global.

Kata Kunci: kepemimpinan visioner, nilai karakter, manajemen pendidikan, studi kualitatif, budaya sekolah

Abstract. This research aims to explore how school principals implement visionary leadership in building an
educational environment that integrates character values into policies, programs and daily practices. This
research uses a qualitative approach with a case study method. Data was collected through in-depth interviews
with school principals, teachers and students, as well as through direct observation and analysis of school
documents. The research results show that visionary leadership plays a significant role in forming a school
culture that is oriented towards character formation. Visionary leadership is not only a strategic instrument in
education management but also a catalyst for creating a generation with character and ready to face global
challenges.

Keywords: visionary leadership, character values, education management, qualitative studies, school culture

PENDAHULUAN (Harahap & Sumarto, 2020; Putri, 2022;
Kepemimpinan visioner merupakan  Supriani & Arifudin, 2022; Darmansah, 2020).
salah satu elemen krusial dalam manajemen Literatur menunjukkan bahwa

pendidikan, terutama di tengah dinamika  kepemimpinan visioner memiliki kontribusi
perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang  signifikan dalam menciptakan budaya sekolah
terjadi saat ini. Dalam konteks pendidikan, yang adaptif dan inovatif. Misalnya, penelitian
kepemimpinan visioner tidak hanya berperan Leithwood & Jantzi (2006) menunjukkan bahwa
dalam mengarahkan institusi menuju pencapaian ~ kepemimpinan visioner mampu mendorong
tujuan strategis, tetapi juga dalam menciptakan  perubahan positif dalam budaya organisasi
lingkungan yang mendukung pembentukan  sekolah dengan membangun visi yang jelas dan
karakter peserta didik (Isnaini, 2020). Sekolah  menginspirasi seluruh pemangku kepentingan.
berbasis nilai karakter menjadi salah satu model Penelitian Hallinger & Kovacevi¢ (2019)
pendidikan yang relevan dengan tantangan abad  menyoroti bahwa kepemimpinan visioner
ke-21, di mana penguatan moralitas dan  memainkan peran penting dalam menciptakan
integritas menjadi kebutuhan yang mendesak di  sinergi antara tujuan institusional dan kebutuhan
tengah arus globalisasi. Namun, meskipun  peserta didik. Sementara itu, penelitian Spillane
penting, implementasi kepemimpinan visioner di (2017) menekankan pentingnya pendekatan
sekolah berbasis nilai karakter masih jarang  kolaboratif dalam kepemimpinan visioner untuk
diteliti  secara mendalam  menggunakan  meningkatkan keterlibatan guru dan siswa dalam
pendekatan kualitatif, yang memberikan ruang  proses pembelajaran. Ketiga studi ini
eksplorasi terhadap aspek-aspek humanis dan  memberikan wawasan berharga, tetapi belum
pengalaman personal para pemimpin pendidikan ~ secara  spesifik membahas penerapan
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kepemimpinan visioner dalam konteks sekolah
berbasis nilai karakter.

Keunikan penelitian ini terletak pada
fokusnya yang spesifik pada sekolah berbasis
nilai karakter sebagai subjek kajian. Penelitian
sebelumnya cenderung berfokus pada aspek
umum kepemimpinan visioner tanpa
mengaitkannya dengan penguatan nilai-nilai
karakter sebagai inti dari misi pendidikan. Selain
itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menggali pengalaman personal
para kepala sekolah dalam menerapkan prinsip-
prinsip  kepemimpinan  visioner. Hal ini
memberikan perspektif yang lebih mendalam
dan  kontekstual  dibandingkan  dengan
pendekatan kuantitatif yang lebih sering
digunakan dalam studi terkait kepemimpinan.

Penelitian ini  juga menawarkan
kontribusi baru dalam literatur manajemen
pendidikan dengan menjembatani kesenjangan
antara teori kepemimpinan visioner dan praktik
pendidikan berbasis karakter. Melalui eksplorasi
kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat
menggambarkan bagaimana visi, misi, dan nilai-
nilai yang dirancang oleh pemimpin sekolah
diterjemahkan ke dalam kebijakan, strategi, dan
budaya organisasi yang mendukung
pembentukan karakter peserta didik.

Lebih lanjut, penelitian ini relevan
dengan tantangan yang dihadapi dunia
pendidikan saat ini, terutama dalam membangun
institusi yang tidak hanya berorientasi pada hasil
akademik, tetapi juga pada penguatan moralitas
(Yunita dkk, 2021; Dewianti dkk, 2024;
Mardianto dkk, 2024; Susanto dkk, 2023;
Wismanto, Saputra dkk, 2024). Sekolah berbasis
nilai karakter memiliki potensi besar untuk
menjawab tantangan ini, namun keberhasilannya
sangat bergantung pada kemampuan pemimpin
sekolah untuk mewujudkan visi tersebut dalam
praktik nyata (Hamzah dkk, 2023; Mardhiah
dkk, 2022; Muslim dkk, 2023).

Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya bertujuan untuk memperkaya literatur
terkait kepemimpinan visioner, tetapi juga
memberikan rekomendasi praktis bagi pemimpin
sekolah, pendidik, dan pembuat kebijakan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan peta
jalan bagi implementasi kepemimpinan visioner

yang lebih efektif dalam konteks sekolah
berbasis nilai karakter, sehingga mampu
menghasilkan lulusan yang tidak hanya

kompeten secara intelektual tetapi juga unggul
secara moral.

Sebagai langkah awal, artikel ini akan
mengeksplorasi konsep kepemimpinan visioner
dalam literatur, mengidentifikasi celah penelitian
yang ada, dan merumuskan kerangka kerja untuk
mengeksplorasi pengalaman para pemimpin
sekolah  dalam  menciptakan  lingkungan
pendidikan yang berlandaskan nilai karakter.
Kajian ini diharapkan dapat menjadi pijakan
bagi penelitian lanjutan di bidang manajemen
pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi  implementasi  kepemimpinan
visioner di sekolah berbasis nilai karakter.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
makna mendalam dari pengalaman individu dan
proses kontekstual yang tidak dapat dijelaskan
secara memadai melalui metode kuantitatif.
Studi kasus digunakan untuk memahami
fenomena dalam konteks spesifik, yakni sekolah
yang secara eksplisit mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam sistem pendidikannya.

Data utama penelitian ini dikumpulkan
melalui  wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara
dilakukan dengan kepala sekolah sebagai tokoh
utama dalam penerapan kepemimpinan visioner,
serta dengan guru dan staf sebagai informan
tambahan untuk memberikan perspektif yang
lebih holistik. Observasi partisipatif dilakukan
dalam berbagai kegiatan sekolah, seperti rapat
perencanaan, kegiatan pembelajaran, dan
program pengembangan karakter siswa, guna
memahami  bagaimana nilai-nilai  visioner
diterapkan dalam praktik sehari-hari. Dokumen
seperti visi dan misi sekolah, kebijakan internal,
dan catatan kegiatan juga dianalisis untuk
memperkuat temuan dari wawancara dan
observasi.

Analisis data dilakukan menggunakan
pendekatan tematik, yang melibatkan proses
pengkodean dan identifikasi tema utama yang
muncul dari data. Validitas dan reliabilitas data
dijaga melalui triangulasi metode, yaitu dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumen untuk memastikan konsistensi
temuan. Selain itu, member checking dilakukan

dengan  memberikan  kesempatan  kepada
partisipan untuk meninjau kembali hasil
wawancara guna meminimalkan bias
interpretasi.
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HASIL

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa kepemimpinan visioner memiliki peran
yang sangat signifikan dalam membentuk
budaya sekolah berbasis nilai karakter. Dari
wawancara mendalam dengan kepala sekolah,
ditemukan bahwa visi yang jelas dan
berorientasi jangka panjang menjadi pendorong
utama  dalam  menciptakan  lingkungan
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada
akademik tetapi juga pembentukan karakter
peserta didik. Kepala sekolah memaparkan
bahwa visi  tersebut dirancang  untuk
mencerminkan nilai-nilai  moral  universal,
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan Kkerja
sama, yang kemudian dijadikan landasan dalam
merumuskan kebijakan dan program sekolah.

Selanjutnya, hasil observasi
menunjukkan bahwa implementasi
kepemimpinan  visioner  tercermin  dalam

berbagai aktivitas sekolah, mulai dari rapat
perencanaan, kegiatan pembelajaran, hingga
interaksi sehari-hari antara pemimpin, guru, dan
siswa. Kepala sekolah secara konsisten
mengkomunikasikan visi dan misi kepada
seluruh pemangku kepentingan melalui berbagai
forum, seperti pertemuan guru, lokakarya, dan
sesi  evaluasi. Proses ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman tetapi juga komitmen
kolektif terhadap pencapaian tujuan bersama.
Salah satu strategi kunci yang digunakan adalah
mengintegrasikan  visi  tersebut ke dalam
program pendidikan karakter yang diwujudkan
dalam kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.

Analisis dokumen menunjukkan bahwa
visi dan misi sekolah dirancang untuk
mendukung pengembangan karakter secara
holistik. Dokumen tersebut memuat kebijakan
yang mendorong praktik pendidikan berbasis
nilai, seperti pengintegrasian nilai karakter
dalam rencana pembelajaran, pengembangan
modul  khusus pendidikan karakter, dan
pelaksanaan program rutin seperti mentoring
keagamaan. Kebijakan ini tidak hanya
memberikan arahan yang jelas tetapi juga
menciptakan standar yang dapat diukur dalam
menilai  keberhasilan penerapan nilai-nilai
karakter di sekolah (Angel dkk, 2024; Asror
dkk, 2021; Elbina, 2021; Naila dkk, 2024;
Syukri dkk, 2023; Wismanto dkk, 2024).

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi
kepemimpinan visioner sangat bergantung pada
kemampuan kepala sekolah dalam membangun

hubungan yang harmonis dengan seluruh
pemangku kepentingan. Dari wawancara dengan
guru, terungkap bahwa kepala sekolah berperan
sebagai katalis yang menginspirasi dan
memberdayakan mereka untuk
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam
proses pembelajaran. Kepala sekolah juga
mendorong  partisipasi  aktif guru dalam
pengambilan keputusan, sehingga menciptakan
rasa memiliki yang kuat terhadap visi sekolah
(Hamzah dkk, 2022; Junaidi dkk, 2021; Khairul
dkk, 2022; Syukri dkk, 2023).

Selain  itu, hasil  penelitian ini
menemukan bahwa kepala sekolah
menggunakan pendekatan kolaboratif dalam
mengatasi tantangan yang muncul, seperti
resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan
sumber daya. Kepala sekolah memanfaatkan
forum diskusi untuk menggali masukan dari
guru dan staf, serta mencari solusi bersama yang
dapat diterapkan secara praktis. Pendekatan ini
tidak hanya  meningkatkan efektivitas
implementasi kebijakan tetapi juga memperkuat

hubungan interpersonal di antara seluruh
anggota komunitas sekolah.
Perspektif siswa, hasil wawancara

menunjukkan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi untuk mengembangkan nilai-nilai
karakter, seperti disiplin dan tanggung jawab,
karena adanya keteladanan dari pemimpin dan
guru (Azima dkk, 2024; Junaidi dkk, 2023;
Almahda dkk, 2024; Ramadhani dkk, 2024;
Umami dkk, 2024). Salah satu siswa bahkan
menyebut bahwa kegiatan mentoring rutin yang
diinisiasi oleh kepala sekolah menjadi momen
yang sangat berharga untuk belajar tentang
pentingnya integritas dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
visioner tidak hanya berdampak pada aspek
struktural tetapi juga pada aspek personal
peserta didik.

Penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan dalam penerapan kepemimpinan
visioner, seperti perbedaan interpretasi terhadap
visi sekolah di antara guru dan staf. Meskipun
kepala  sekolah telah  berupaya untuk
mengomunikasikan visi dengan jelas, beberapa
guru merasa bahwa implementasi nilai-nilai
karakter membutuhkan adaptasi yang lebih
fleksibel sesuai dengan kebutuhan siswa.
Tantangan ini menunjukkan pentingnya evaluasi
dan umpan balik yang berkesinambungan untuk
memastikan  bahwa visi  tersebut dapat
diterapkan secara konsisten.
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Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, temuan ini memperkuat pandangan
Leithwood &  Jantzi  (2006)  bahwa
kepemimpinan visioner memiliki dampak
signifikan dalam menciptakan budaya organisasi
yang positif. Namun, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dengan menekankan pentingnya
pengintegrasian nilai-nilai  karakter sebagai
bagian integral dari visi sekolah. Penelitian ini
juga menambahkan perspektif unik tentang
bagaimana  pendekatan  kualitatif  dapat
mengungkap  dimensi humanis  dalam
kepemimpinan visioner yang sering diabaikan
dalam penelitian kuantitatif.

Secara teori, hasil ini mendukung
kerangka kerja tentang kepemimpinan visioner
yang mengedepankan tiga elemen utama: visi
yang menginspirasi, komunikasi yang efektif,
dan implementasi yang berbasis kolaborasi.
Namun, hasil ini juga menunjukkan bahwa
pendekatan fleksibel dan kontekstual sangat
penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai
yang diusung dalam visi dapat diterapkan
dengan mempertimbangkan kebutuhan lokal.

Implikasi praktis dari temuan ini
mencakup perlunya pelatihan khusus bagi kepala
sekolah dalam merancang dan
mengimplementasikan visi yang berbasis nilai
karakter. Selain itu, sekolah perlu mengadopsi
pendekatan yang lebih inklusif dalam
melibatkan guru, staf, dan siswa untuk
memastikan bahwa visi tersebut dipahami dan
diterapkan secara kolektif. Hal ini dapat dicapai
melalui pengembangan program mentoring,
pelatihan profesional, dan forum diskusi rutin
yang memungkinkan partisipasi aktif dari
seluruh pemangku kepentingan.

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kepemimpinan visioner
memiliki potensi besar untuk menciptakan
budaya sekolah yang mendukung
pengembangan karakter peserta didik. Namun,

keberhasilannya sangat bergantung pada
kemampuan  pemimpin  untuk  mengatasi
tantangan implementasi melalui pendekatan

yang kolaboratif, fleksibel, dan berorientasi pada
nilai-nilai lokal. Dengan menggali lebih jauh
pengalaman praktis para kepala sekolah,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan teori dan
praktik manajemen pendidikan yang lebih
holistik.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
kepemimpinan visioner memainkan peran
penting dalam menciptakan budaya sekolah
berbasis nilai karakter. Kepala sekolah dengan
visi yang jelas mampu menginspirasi dan
mengarahkan seluruh pemangku kepentingan
untuk  bekerja secara kolaboratif dalam
mewujudkan tujuan pendidikan yang tidak
hanya berfokus pada hasil akademik tetapi juga
pada pembentukan karakter siswa. Komunikasi
yang efektif dan konsisten menjadi kunci utama
dalam menyelaraskan visi dengan kebijakan
serta implementasi program sekolah. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa visi
sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai
karakter tidak hanya diterapkan melalui
kebijakan formal, tetapi juga melalui pendekatan
informal, seperti mentoring dan keteladanan
dalam interaksi sehari-hari.  Strategi ini
membuktikan bahwa pendidikan berbasis nilai
karakter dapat tercapai jika seluruh elemen
sekolah memiliki komitmen dan pemahaman
yang sama terhadap visi tersebut.
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